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PERNYATAAN 
 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “ISOLASI 
DAN ELUSIDASI STRUKTUR  SENYAWA 4-STIGMASTENA-3-ON DAN 
4,22-STIGMASTADIENA-3-ON DARI DAUN SLATRI (Calophyllum soulattri  
Burm. F)” adalah benar-benar hasil penelitian sendiri dan tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat kerja, pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
        Surakarta,   Mei 2017 
 
 
                     Frilia Elfani Putri 
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ABSTRAK 
 
Calophyllum soulattri yang dikenal sebagai "slatri" di jawa tengah biasa 
digunakan sebagai obat tradisional penyakit kulit. C. soulattri mengandung 
senyawa terpenoid, steroid, kumarin, kromanon dan santon. Senyawa steroid 
memiliki beberapa aktivitas biologis seperti antiinflamasi, antibakteri dan 
antijamur. Pada penelitian ini, isolasi senyawa steroid dari daun C. soulattri 
dilakukan dengan ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etil asetat. Fraksinasi 
dan pemurnian menggunakan kromatografi vakum cair dan kromatografi kolom 
flash. Elusidasi struktur senyawa steroid dilakukan dengan metode spektroskopi 
UV, FTIR dan NMR (
1
H NMR, 
13
C NMR, HSQC dan HMBC). Spektrum UV 
menunjukkan satu puncak pada λmax 237 nm yang menunjukkan adanya gugus 
kromofor suatu enon. Spektra IR menunjukkan adanya gugus fungsi serapan C=O 
karbonil pada bilangan gelombang  1677 cm
-1
 dan C=C alkena pada 1618 cm
-1
. 
Spektra 
13
C NMR menunjukkan terdapat 6 karbon alkena dan 52 karbon alkana, 
1
H NMR menunjukkan adanya proton alkana dan proton alkena. Berdasarkan 
hasil Analisa data, senyawa yang disarankan merupakan senyawa campuran 4-
stigmastena-3-on dan 4,22-stigmastadiena-3-on. 
 
Kata kunci : Calophyllum soulattri Burm.f, steroid, stigmastena, stigmastadiena  
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ISOLATION AND ELUCIDATION STRUCTURE OF  4-
STIGMASTENE-3-ONE AND 4,22-STIGMASTADIENE-3-ONE 
FROM LEAVES OF SLATRI  
 (Calophyllum soulattri  Burm. f) 
 
FRILIA ELFANI PUTRI 
Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences 
Sebelas Maret University 
 
ABSTRACT 
Calophyllum soulattri which is known as "slatri" in central java usually  
used as skin diseases traditional medicine. C. soulattri contains compounds 
terpenoid, steroid, coumarin, chromanon and xanthone. Steroid compounds have 
some biological activity like antiinflamatory, antibactery and antifungal. In this 
research, isolation of steroids constituent from C. soulattri leaves was conducted 
by maceration method using ethyl acetate as solvent. The separation and 
purification process has been done by vacuum liquid chromatography and flash 
chromatography. The structure then analyzed by spectroscopy UV, FTIR, and 
NMR (
1
H NMR, 
13
C NMR, HSQC and HMBC). The UV spectrum showed a peak 
at λ max 237 nm that indicate as a chromophore group from an enon. The FTIR 
spectra showed the presence of functional groups C=O carbonyl at 1677 cm
-1
 and 
C=C alkene at 1618 cm
-1
. The  
13
C NMR spectra showed six alkenes carbons and 
fifty two alkanes carbon. The 
1
H NMR spectra showed alkanes protons and 
alkenes protons. Based on the analysis result, the compounds are suggested as a 
mixture of two compounds (4-stigmastene-3-one and 4.22-stigmastadiene-3-on). 
 
 
Keywords : Calophyllum soulattri Burm.f, steroids, stigmastene, stigmastadiene 
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MOTTO 
 
 
 “Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah berjuang. Jika engkau tak 
tahan lelahnya belajar maka engkau akan menanggung perihnya kebodohan.” 
 
(Imam Syafi’i) 
 
  “Tidak ada yang tidak mungkin, sampai kata ‘tidak mungkin’ itu anda proyeksikan 
pada pikiran anda sendiri. Kata-kata adalah doa sekaligus rencana yang kita ajukan 
pada semesta” 
( Lenang Manggala ) 
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